
IBTIDA’IY : Jurnal Prodi PGMI 
http://journal.ummat.ac.id/index.php/ibtidaiy 

p- ISSN 2502 - 504X | e- ISSN 2615 – 1332 
DOI: 10.31764 | Vol. 11, No. 1, April 2026 

  

1 

 

 

PEMANFAATAN POJOK BACA DALAM MENDUKUNG BUDAYA 

LITERASI SISWA DI MADRASAH IBTIDAIYAH 

Sela Hardianti1, Dukan Jauhari Faruq2 
1,2Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyyah, 

Universitas Al-Falah Assunniyah 
Kencong-Jember, Indonesia 

2244260289@inaifas.ac.id1 , djauharifaruq@gmail.com2 
 

INFO ARTIKEL  ABSTRAK 

Riwayat Artikel: 

Diterima: 24-02-2026 

Disetujui: 31-03-2026 

 Abstrak: Rendahnya tingkat literasi siswa sekolah dasar menjadi tantangan pendidikan 
yang perlu segera diatasi. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pemanfaatan pojok baca 
sebagai sarana pendukung literasi siswa di MI Baitul Makmur, meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, dan peran guru dalam membangun budaya literasi kelas. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek 13 informan yang terdiri atas 
satu kepala madrasah, dua guru kelas, dan sepuluh siswa yang dipilih secara purposive 
sampling. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara terstruktur, dan dokumentasi, 
kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles & Huberman dengan triangulasi 
sumber dan teknik sebagai uji keabsahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perencanaan pojok baca telah dilakukan secara terstruktur melalui penetapan lokasi, 
penyusunan aturan, dan jadwal membaca. Pelaksanaannya berlangsung rutin 10–15 menit 
setiap hari dan disertai tindak lanjut berupa menceritakan kembali isi bacaan. Guru berperan 
aktif sebagai perencana, pengelola, dan motivator yang menjadi faktor kunci keberhasilan 
literasi. Penelitian ini berkontribusi menunjukkan bahwa pojok baca dapat berfungsi sebagai 
strategi pedagogis yang terintegrasi dan relevan dengan prinsip Kurikulum Merdeka. 

Abstract: The low literacy level of elementary school students remains an educational 
challenge that needs to be addressed. This study aims to describe the utilization of reading 
corners as a means of supporting student literacy at MI Baitul Makmur, covering planning, 
implementation, and the teacher's role in building classroom literacy culture. This study 
employed a descriptive qualitative approach with 13 informants consisting of one principal, 
two classroom teachers, and ten students selected through purposive sampling. Data were 
collected through observation, structured interviews, and documentation, then analyzed 
using the Miles & Huberman (2014) interactive model with source and technique 
triangulation to ensure data validity. The results show that reading corner planning has been 
carried out systematically through location setting, rule formulation, and reading schedules. 
Implementation takes place routinely for 10–15 minutes daily, followed by retelling activities. 
Teachers actively serve as planners, managers, and motivators, becoming the key factor in 
literacy success. This study contributes to demonstrating that reading corners can function 
as an integrated pedagogical strategy relevant to the principles of the Merdeka Curriculum. 
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A. LATAR BELAKANG  

Rendahnya tingkat literasi peserta didik di sekolah 

dasar masih menjadi salah satu tantangan dalam 

dunia pendidikan nasional yang hingga kini belum 

sepenuhnya teratasi. Hasil Asesmen Nasional tahun 

2023 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

masih mampu memahami informasi yang 

disampaikan secara langsung dalam bacaan, tetapi 

mengalami kesulitan ketika harus menafsirkan 

makna yang tersirat atau tidak dituliskan secara 

eksplisit (Indriana & Gunansyah, 2025). Temuan ini 

menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa 

pada umumnya masih berada pada tahap dasar. Oleh 

karena itu, Kemendikbudristek (2023) menegaskan 

bahwa literasi merupakan kompetensi fundamental 

yang perlu diperkuat sejak dini agar peserta didik 

mampu berpikir kritis, mengolah informasi secara 

mandiri, serta beradaptasi dengan perkembangan 

pengetahuan di masa depan (Yudiana et al., 2023). 

Dalam perspektif pendidikan modern, literasi 

tidak lagi dipahami sekadar sebagai kemampuan 

teknis membaca dan menulis (Aswita et al., 2022). 

Literasi juga mencakup kemampuan memahami, 

menafsirkan, menilai, serta memanfaatkan informasi 
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secara bermakna dalam kehidupan sehari-hari 

(Oktariani & Ekadiansyah, 2020). UNESCO (2020) 

menekankan bahwa kemampuan literasi akan 

berkembang secara optimal apabila sekolah 

menyediakan lingkungan yang kaya teks dan 

memberi kesempatan membaca secara 

berkelanjutan (Trisnawati et al., 2025). Namun, 

kondisi di lapangan menunjukkan bahwa minat baca 

siswa masih tergolong rendah. Hal ini dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, seperti kurangnya dukungan 

lingkungan keluarga, belum optimalnya kegiatan 

literasi yang terstruktur di sekolah, serta 

keterbatasan fasilitas bacaan yang mudah diakses 

oleh siswa (Krisnawati, 2025). 

Salah satu upaya yang dinilai efektif untuk 

menumbuhkan kebiasaan membaca di sekolah dasar 

adalah melalui penyediaan pojok baca (Nuraini & 

Amaliyah, 2024). Pojok baca merupakan sudut ruang 

kelas yang dilengkapi dengan berbagai bahan bacaan 

yang dapat diakses siswa secara bebas (Saputri & 

Rochmiyati, 2024). Keberadaan fasilitas ini tidak 

hanya menyediakan buku, tetapi juga menciptakan 

ruang belajar yang lebih santai dan menyenangkan 

sehingga kegiatan membaca tidak terasa sebagai 

kewajiban yang membebani siswa (Aulia, 2025). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa siswa 

cenderung lebih antusias membaca ketika mereka 

diberi kesempatan memilih bacaan sesuai minatnya 

dalam suasana yang nyaman dan tidak terlalu formal 

(Ramadhani et al., 2025) (Haqque et al., 2025). 

Pemanfaatan pojok baca juga memiliki dasar 

teoritis yang kuat dalam kajian pendidikan. Lev 

Vygotsky menjelaskan bahwa pemahaman siswa 

berkembang melalui interaksi sosial dan bantuan 

bertahap (scaffolding) dari guru maupun teman 

sebaya, misalnya ketika siswa membaca bersama 

atau berdiskusi mengenai isi bacaan (Suryani & 

Fauzi, 2025). Sementara itu, Jean Piaget menyatakan 

bahwa siswa sekolah dasar berada pada tahap 

operasional konkret, sehingga mereka lebih mudah 

memahami konsep melalui pengalaman belajar yang 

nyata dan visual (A. H. Susanto et al., 2024). Hal ini 

dapat difasilitasi melalui buku cerita bergambar 

yang tersedia di pojok baca. Selain itu, Albert 

Bandura (1977) menjelaskan bahwa perilaku siswa 

banyak dipengaruhi oleh proses peniruan terhadap 

model di sekitarnya (Warini et al., 2023). Dengan 

demikian, keteladanan guru yang menunjukkan 

kebiasaan membaca dapat mendorong siswa untuk 

meniru perilaku tersebut. B.F. Skinner (1953) juga 

menekankan bahwa pembiasaan membaca dapat 

diperkuat melalui pemberian penguatan positif, 

seperti apresiasi sederhana terhadap partisipasi 

siswa dalam kegiatan membaca di pojok baca 

(Budiyanti et al., 2023). 

Keberadaan pojok baca menjadi semakin relevan 

dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka, 

yang menempatkan peserta didik sebagai subjek 

aktif dalam proses pembelajaran sesuai dengan 

potensi dan minatnya (Trisnani et al., 2024). 

Kurikulum ini menekankan pentingnya 

pembelajaran yang bermakna dan mendorong 

pemahaman yang lebih mendalam. Dalam kerangka 

tersebut, pojok baca dapat menjadi sarana bagi 

siswa untuk mengeksplorasi berbagai bacaan secara 

mandiri, mengembangkan rasa ingin tahu, serta 

mengolah informasi tanpa tekanan instruksi yang 

terlalu formal (Rista et al., 2025). Ketika guru 

memfasilitasi kegiatan seperti diskusi bacaan, 

refleksi, atau pembuatan karya sederhana 

berdasarkan hasil membaca, siswa tidak hanya 

memahami isi teks tetapi juga mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi khususnya 

dimensi bernalar kritis, kreatif dan mandiri yang 

sejalan dengan tujuan Profil Pelajar Pancasila 

(Nafi’ah et al., 2023). Selain itu, budaya membaca 

juga memiliki landasan normatif dalam ajaran Islam, 

sebagaimana tercantum dalam Q.S. Al-Alaq ayat 1–5 

yang memerintahkan manusia untuk membaca 

sebagai langkah awal dalam pengembangan 

pengetahuan, serta hadis Nabi Muhammad SAW 

yang menegaskan bahwa menuntut ilmu merupakan 

kewajiban bagi setiap muslim (HR. Ibnu Majah) 

(Dirwan et al., 2018). 

Meskipun memiliki potensi yang besar, 

pemanfaatan pojok baca di sekolah belum selalu 

berjalan secara optimal. Berdasarkan studi 

pendahuluan yang dilakukan di MI Baitul Makmur 

pada Desember 2025, diketahui bahwa fasilitas 

pojok baca sebenarnya telah tersedia di setiap kelas. 

Namun, penggunaannya masih terbatas. Koleksi 

bacaan yang tersedia belum cukup beragam, siswa 

cenderung memanfaatkan pojok baca hanya ketika 

diarahkan oleh guru, dan kegiatan literasi belum 

sepenuhnya terintegrasi secara konsisten dalam 

pembelajaran sehari-hari (Hasil Observasi Peneliti, 

2026). 
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Kajian-kajian sebelumnya mengenai pemanfaatan 

pojok baca di sekolah dasar pada umumnya masih 

menyoroti aspek tertentu secara terpisah dan belum 

mengkajinya secara komprehensif sebagai strategi 

pedagogis yang terintegrasi dalam pembelajaran. 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Krisnawati 

(2025) menunjukkan bahwa kegiatan literasi di 

sekolah dasar masih cenderung bersifat insidental 

dan belum diarahkan pada penguatan budaya 

literasi kelas secara berkelanjutan (Krisnawati, 

2025). Namun demikian, penelitian tersebut belum 

secara spesifik membahas bagaimana pojok baca 

dimanfaatkan sebagai sarana yang direncanakan dan 

diintegrasikan dalam kegiatan pembelajaran harian. 

Kedua, Subai et al. (2026) menemukan bahwa 

keberadaan pojok baca di sekolah umumnya masih 

dipandang sebatas fasilitas pendukung untuk 

menumbuhkan minat baca siswa, sehingga belum 

banyak dikaitkan secara sistematis dengan proses 

perencanaan maupun pelaksanaan pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru di kelas (Subai et al., 

2026). Ketiga, penelitian Aswat (2020) mengenai 

gerakan literasi melalui pojok baca kelas 

menunjukkan bahwa keberadaan pojok baca 

memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan 

minat dan daya baca siswa sekolah dasar (Aswat & 

Nurmaya, 2020). Meskipun demikian, penelitian 

tersebut belum mengkaji secara mendalam 

bagaimana peran guru dalam mengintegrasikan 

pemanfaatan pojok baca ke dalam kegiatan 

pembelajaran yang selaras dengan kerangka 

Kurikulum Merdeka. 

Berdasarkan beberapa kesenjangan tersebut, 

penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan 

menempatkan pojok baca tidak hanya sebagai 

fasilitas fisik di dalam kelas, tetapi sebagai bagian 

dari strategi pedagogis yang terencana. Penelitian ini 

secara khusus memfokuskan kajian pada tiga aspek 

yang saling terintegrasi, yaitu perencanaan 

pemanfaatan pojok baca, pelaksanaan kegiatan 

literasi dalam proses pembelajaran, serta peran guru 

sebagai fasilitator dalam membangun budaya literasi 

di kelas. Dengan pendekatan tersebut, pemanfaatan 

pojok baca diharapkan dapat dipahami secara lebih 

komprehensif dan relevan dengan prinsip 

pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini 

difokuskan pada kajian mendalam  pemanfaatan 

pojok baca di kelas sebagai penguatan budaya 

literasi siswa. Rumusan masalah penelitian adalah: 

1) Bagaimana perencanaan pemanfaatan pojok baca 

sebagai sarana pendukung literasi siswa; 2) 

Bagaimana pelaksanaam kegiatan pemanfataan 

pojok baca dalam pembelajaran di kelas; dan  3) 

Bagaimana peran guru dalam memanfaatkan pojok 

baca untuk meningkatkan budaya literasi siswa. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif untuk memahami secara mendalam 

pemanfaatan pojok baca sebagai sarana pendukung 

literasi siswa di kelas. Pendekatan ini dipilih karena 

sesuai untuk mengkaji fenomena pendidikan dalam 

situasi alami, khususnya terkait perencanaan, 

pelaksanaan, dan peran guru dalam mengelola pojok 

baca (Faruq, 2019). Penelitian dilaksanakan di MI 

Baitul Makmur selama dua bulan pada semester 

ganjil tahun ajaran 2025/2026. Subjek penelitian 

terdiri atas 13 informan yang dipilih secara 

purposive sampling berdasarkan keterlibatan 

langsung dalam kegiatan literasi, meliputi satu 

kepala madrasah, dua guru kelas, dan sepuluh siswa. 

Pemilihan informan secara purposive dilakukan 

untuk memastikan bahwa data yang diperoleh 

berasal dari pihak-pihak yang paling memahami dan 

terlibat langsung dalam pemanfaatan pojok baca di 

kelas (Nurhayati et al., 2024). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

meliputi observasi, wawancara terstruktur, dan 

dokumentasi (Sugiyono, 2019). Observasi dilakukan 

secara langsung di kelas selama kegiatan literasi 

berlangsung, dengan mengamati kondisi fisik pojok 

baca, pola interaksi siswa dengan bahan bacaan, 

serta keterlibatan guru dalam mendampingi 

kegiatan membaca. Hasil observasi dicatat dalam 

lembar observasi yang telah disusun sesuai fokus 

penelitian. Wawancara terstruktur dilaksanakan 

kepada seluruh 13 informan meliputi satu kepala 

madrasah, dua guru kelas, dan sepuluh siswa 

menggunakan pedoman wawancara yang telah 

disusun sebelumnya. Pedoman tersebut 

dikembangkan berdasarkan tiga rumusan masalah 

penelitian, sehingga setiap pertanyaan diarahkan 

untuk menggali data yang relevan dengan 

perencanaan, pelaksanaan, dan peran guru dalam 

pemanfaatan pojok baca. Wawancara dilaksanakan 

secara tatap muka dan direkam untuk memastikan 

keakuratan data yang diperoleh. Data dokumentasi 
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yang dikumpulkan meliputi foto kegiatan literasi, 

catatan harian guru dan jadwal kegiatan membaca. 

Ketiga teknik ini digunakan secara bersamaan agar 

data yang diperoleh lebih lengkap, valid, dan saling 

melengkapi satu sama lain. Analisis data 

menggunakan model interaktif Miles & 

Huberman(2014) yang terdiri atas tiga tahapan: 

reduksi data, yakni memilah dan memfokuskan data 

yang relevan; penyajian data, yakni 

mengorganisasikan data dalam bentuk narasi 

deskriptif; serta penarikan kesimpulan berdasarkan 

pola dan temuan yang diperoleh (Miles & Huberman 

2014). Keabsahan data dijaga melalui triangulasi 

sumber, yaitu membandingkan data dari kepala 

madrasah, guru, dan siswa untuk mengecek 

konsistensi informasi, serta triangulasi teknik, yaitu 

membandingkan hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi untuk memastikan kesesuaian data 

yang diperoleh dari berbagai cara pengumpulan 

yang berbeda (D. Susanto & Jailani, 2023). 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

dengan kepala madrasah, guru kelas, serta siswa, 

pemanfaatan pojok baca sebagai sarana pendukung 

literasi siswa di MI Baitul Makmur dianalisis 

berdasarkan tiga aspek utama: perencanaan 

pemanfaatan pojok baca, pelaksanaan kegiatan 

literasi di kelas, dan peran guru dalam membangun 

budaya literasi siswa. 

 

Perencanaan Pemanfaatan Pojok Baca 

sebagai Sarana Pendukung Literasi Siswa 

Perencanaan pemanfaatan pojok baca di MI Baitul 

Makmur dilakukan oleh guru kelas dengan 

menyesuaikan kondisi ruang dan kebutuhan siswa. 

Guru menentukan lokasi pojok baca di sudut kelas 

yang mudah dijangkau, menyiapkan rak sederhana, 

menyediakan koleksi buku bacaan, serta menyusun 

aturan penggunaan dan jadwal kegiatan membaca. 

Meskipun koleksi buku masih terbatas, guru 

berupaya mengoptimalkan fasilitas yang ada agar 

kegiatan literasi dapat berjalan tertib dan terarah. 

Hal ini ditegaskan oleh guru kelas: 

"Pojok baca direncanakan agar siswa terbiasa 

membaca setiap hari, meskipun fasilitas yang tersedia 

masih sederhana." (Wawancara dengan Guru kelas, 

2026) 

Perencanaan tersebut dapat dirangkum sebagai 

berikut: 
Tabel 1. Aspek Perencanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perencanaan yang sistematis ini menjawab 

kesenjangan yang diidentifikasi dalam penelitian 

terdahulu. Krisnawati (2025) menemukan bahwa 

kegiatan literasi di sekolah dasar masih bersifat 

insidental dan belum direncanakan secara 

berkelanjutan, sementara Anggraini (2022) 

menunjukkan bahwa pojok baca umumnya belum 

dikaji sebagai bagian dari perencanaan 

pembelajaran harian yang terstruktur (Krisnawati, 

2025) (Anggraini, 2022). 

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa 

guru di MI Baitul Makmur telah melampaui kondisi 

tersebut dengan menyusun perencanaan yang 

konkret dan terarah. Hal ini sejalan dengan Khoirany 

(2025) yang menegaskan bahwa pojok baca harus 

dikelola melalui perencanaan yang matang agar 

memberikan dampak nyata terhadap literasi siswa 

(Khoirany, 2025). Secara teoretis, perencanaan ini 

selaras dengan teori konstruktivisme Vygotsky yang 

menekankan pentingnya lingkungan belajar yang 

dirancang secara sengaja untuk mendukung 

perkembangan kemampuan siswa melalui interaksi 

yang terarah. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, 

perencanaan literasi yang terintegrasi juga menjadi 

bagian penting dari pembelajaran bermakna yang 

berorientasi pada pemahaman mendalam (Ullia et al., 

2026). 

 
Pelaksanaan Kegiatan Pemanfaatan Pojok 
Baca dalam Pembelajaran di Kelas  

Pelaksanaan pemanfaatan pojok baca di MI Baitul 

Makmur dilakukan secara rutin setiap hari selama 

10–15 menit, terutama sebelum pembelajaran 

dimulai atau di sela waktu luang. Siswa diberi 

kebebasan memilih buku sesuai minat dan 

Aspek 
Perencanaan 

Deskripsi 

Lokasi 
Sudut kelas yang mudah 
dijangkau siswa 

Fasilitas 
Rak sederhana dan koleksi buku 
bacaan 

Aturan 
penggunaan 

Jadwal membaca dan tata cara 
peminjaman buku 

Tujuan 
Membiasakan siswa membaca 
secara rutin dan terarah 
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kemampuan mereka, meliputi buku cerita, buku 

pengetahuan sederhana, dan bacaan bergambar. 

Setelah membaca, guru memberikan tindak lanjut 

berupa tanya jawab atau meminta siswa 

menceritakan kembali isi bacaan secara lisan. Salah 

satu siswa menyampaikan: 

"Kami biasanya membaca di pojok baca sebelum 

pelajaran dimulai, lalu waktu istirahat juga." 

(Wawancara dengan Siswa, 2026) 

Guru kelas juga menegaskan: 

"Pojok baca bukan hanya untuk mengisi waktu 

sebelum pelajaran, tetapi untuk membiasakan anak 

membaca setiap hari. Setelah membaca, biasanya 

saya minta mereka menceritakan kembali supaya 

saya tahu mereka paham atau tidak." (Wawancara 

dengan Guru Kelas, 2026). Secara keseluruhan, pola 

pelaksanaan kegiatan pojok baca dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 

Tabel 2. Aspek Pelaksanaan 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kegiatan membaca siswa  

di pojok baca MI Baitul Makmur 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Catatan Kegiatan pelaksanaan pojok 

baca harian di MI Baitul Makmur 

 

Temuan ini secara langsung menjawab gap yang 

diidentifikasi oleh Aswat (2020), yang menemukan 

bahwa pojok baca berpengaruh positif terhadap 

minat baca namun tidak mengkaji bagaimana 

pelaksanaannya secara konkret dalam pembelajaran 

harian (Aswat & Nurmaya, 2020). Penelitian ini 

menunjukkan bahwa pelaksanaan pojok baca di MI 

Baitul Makmur tidak berhenti pada penyediaan 

fasilitas, melainkan telah terintegrasi dalam rutinitas 

pembelajaran dengan pola yang terstruktur.  

Pelaksanaan yang konsisten ini selaras dengan 

teori Piaget (1972) bahwa siswa sekolah dasar yang 

berada pada tahap operasional konkret lebih mudah 

memahami konsep melalui pengalaman langsung 

dalam hal ini melalui buku bergambar dan bacaan 

sederhana yang dapat mereka pilih sendiri 

(Magdalena, 2021). Selain itu, kegiatan menceritakan 

kembali isi bacaan mencerminkan prinsip 

scaffolding Vygotsky, di mana guru membantu siswa 

membangun pemaham an secara bertahap melalui 

interaksi yang terarah (Suryani & Fauzi, 2025). 

Kebebasan memilih buku juga merupakan 

penerapan student-centered learning yang terbukti 

meningkatkan motivasi intrinsik siswa (Manurung et 

al., 2026). Temuan ini juga sejalan dengan Nuraisyah 

et al. (2023) yang menyatakan bahwa kegiatan 

literasi berkelanjutan yang disertai tindak lanjut 

meningkatkan kemampuan literasi siswa (Rohim & 

Rahmawati, 2020). 

 

Peran Guru dalam Memanfaatkan Pojok Baca 

untuk Meningkatkan Budaya Literasi Siswa 

Guru di MI Baitul Makmur memiliki peran sentral 

dalam pemanfaatan pojok baca, mencakup tiga 

fungsi utama yakni sebagai perencana, pengelola, 

Aspek  
Pelaksanaan 

Deskripsi 

Waktu 
10–15 menit setiap hari, 
sebelum pembelajaran atau saat 
waktu luang 

Jenis buku 
Buku cerita, pengetahuan 
sederhana, bacaan bergambar 

Kebebasan 
memilih 

Siswa memilih buku sesuai 
minat dan kemampuan 

Tindak lanjut 
Tanya jawab dan menceritakan 
kembali isi bacaan secara lisan 



6    Ibtida’iy : Jurnal Prodi PGMI | Vol. 11, No. 1, April 2026, hal 1-9 

 

dan motivator. Sebagai perencana, guru merancang 

jadwal literasi harian dan menyusun aturan 

penggunaan pojok baca: 

 "Sebelum kegiatan berjalan rutin, saya buat jadwal 

dan aturan sederhana supaya anak-anak tahu kapan 

waktu mereka membaca dan bagaimana cara 

meminjam buku." (Wawancara dengan Guru Kelas, 

2026). 

Sebagai pengelola, guru mendampingi siswa saat 

membaca dan membantu siswa yang mengalami 

kesulitan secara langsung: 

"Kalau ada anak yang belum lancar membaca, saya 

dampingi pelan-pelan. Saya minta dia membaca satu 

paragraf lalu saya bantu jelaskan maksud 

bacaannya." (Wawancara dengan Guru Kelas, 2026). 

Sebagai motivator, guru memberikan apresiasi 

sederhana dan keteladanan dengan ikut membaca 

bersama siswa. Dampaknya dirasakan langsung oleh 

siswa: 

"Kalau ibu guru ikut duduk di pojok baca, kita jadi 

semangat membacanya, karena kalau tidak paham 

bisa langsung tanya." (Wawancara dengan Siswa, 

2026). 

Kepala madrasah juga menegaskan bahwa 

keberhasilan literasi di kelas sangat ditentukan oleh 

konsistensi dan komitmen guru dalam mendampingi 

siswa. Ketiga peran guru tersebut dapat dirangkum 

sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Peran Guru 

 

 

Temuan mengenai peran guru ini secara khusus 

menjawab gap yang belum dikaji oleh penelitian 

terdahulu. Krisnawati (2025) dan Anggraini (2022) 

belum secara mendalam mengkaji bagaimana peran 

guru sebagai fasilitator budaya literasi dalam 

konteks Kurikulum Merdeka, sementara Aswat 

(2020) sama sekali tidak menyentuh aspek peran 

guru secara konkret (Krisnawati, 2025) (Anggraini, 

2022) (Aswat & Nurmaya, 2020). Penelitian ini 

mengisi kekosongan tersebut dengan menunjukkan 

bahwa guru di MI Baitul Makmur tidak sekadar 

menyediakan pojok baca, melainkan secara aktif 

menghidupkan fungsinya melalui ketiga peran 

tersebut. Secara teoretis, peran guru sebagai 

motivator yang ikut membaca bersama siswa 

mencerminkan konsep modeling dalam teori 

pembelajaran sosial Bandura (1977), di mana 

keteladanan guru secara langsung memengaruhi 

sikap dan kebiasaan membaca siswa (Dartini et al., 

2025).  

Sementara itu, praktik pendampingan langsung 

yang dilakukan guru selaras dengan konsep 

scaffolding Vygotsky, yakni guru membantu siswa 

mencapai pemahaman yang lebih baik secara 

bertahap sesuai zona perkembangan proksimal 

masing-masing siswa. Mansyur & Hidayat (2024) 

menegaskan bahwa guru memiliki peran strategis 

dalam membangun budaya literasi melalui 

pendampingan dan motivasi yang berkelanjutan 

(Morlindah et al., 2026), sedangkan Krisnawati 

(2025) menambahkan bahwa komitmen guru dalam 

mengintegrasikan kegiatan membaca ke dalam 

pembelajaran mampu meningkatkan keterlibatan 

siswa secara signifikan (Krisnawati, 2025). Dengan 

demikian, peran guru tidak hanya bersifat 

administratif, tetapi juga pedagogis dan psikologis 

dalam membentuk budaya literasi yang hidup dan 

berkelanjutan di madrasah. 

 

D. TEMUAN ATAU DISKUSI (JIKA ADA)  

Judul pada bagian Referensi bernomor. Semua 

item referensi berukuran font 11 pt. Silakan gunakan 

gaya tulisan miring dan biasa untuk membedakan 

berbagai perbedaan dasar seperti yang  ditunjukkan 

pada bagian Referensi. Penulisan referensi diketik 

menggunakan APA style. Contoh: 

Perkembangan pendidikan di era globalisasi ini 

sudah banyak mengalami pergeseran nilai-nilai 

kebaikan diganti dengan karakteristik kurang baik 

khususnya di tingkat menengah ke atas 

(Mappanyompa, 2016). 

 

E. SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 

pemanfaatan pojok baca sebagai sarana pendukung 

literasi siswa di MI Baitul Makmur dari tiga aspek 

utama: perencanaan, pelaksanaan, dan peran guru. 

Peran Guru Bentuk Kegiatan 

Perencana 
Merancang jadwal literasi, 
menyusun aturan, memilih bahan 
bacaan 

Pengelola 
Mendampingi siswa, membantu 
yang kesulitan, mengarahkan 
pemahaman 

Motivator 
Memberikan apresiasi, ikut 
membaca bersama sebagai 
modeling 
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Berdasarkan temuan yang diperoleh, dapat 

disimpulkan bahwa ketiga aspek tersebut telah 

berjalan secara terstruktur dan saling mendukung 

dalam membangun budaya literasi di kelas. Dari segi 

perencanaan, guru telah menyusun tata letak, aturan 

penggunaan, dan jadwal kegiatan membaca secara 

mandiri meskipun dengan keterbatasan fasilitas. 

Dari segi pelaksanaan, kegiatan pojok baca telah 

terintegrasi dalam rutinitas pembelajaran harian 

selama 10–15 menit dengan disertai tindak lanjut 

berupa menceritakan kembali isi bacaan, yang 

terbukti mendorong motivasi intrinsik, kebiasaan 

membaca, dan kemampuan berpikir siswa secara 

bertahap. Dari segi peran guru, keterlibatan aktif 

guru sebagai perencana, pengelola, dan motivator 

menjadi faktor kunci yang menentukan keberhasilan 

pojok baca yang bukan sekadar sebagai fasilitas fisik, 

melainkan sebagai ruang literasi yang hidup dan 

bermakna. 

Penelitian ini memberikan kontribusi nyata 

terhadap pengembangan literasi di Madrasah 

Ibtidaiyah, khususnya dengan menunjukkan bahwa 

pojok baca dapat berfungsi sebagai strategi 

pedagogis yang terencana dan bukan sekadar 

pelengkap kelas. Temuan ini mengisi kesenjangan 

dalam kajian terdahulu yang belum mengkaji 

pemanfaatan pojok baca secara komprehensif dalam 

konteks perencanaan, pelaksanaan, dan peran guru 

secara terintegrasi  terutama dalam kerangka 

Kurikulum Merdeka yang menekankan 

pembelajaran bermakna dan berpusat pada siswa. 

Secara praktis, penelitian ini membawa implikasi 

penting bagi guru dan madrasah. Bagi guru, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa konsistensi 

dalam merencakan dan mendampingi kegiatan 

literasi jauh lebih menentukan dibanding 

kelengkapan fasilitas semata. Guru perlu 

mengembangkan jadwal literasi yang berkelanjutan, 

memperkaya koleksi buku secara bertahap, serta 

menjadikan kegiatan tindak lanjut sebagai bagian 

rutin dari proses pembelajaran. Bagi madrasah, 

temuan ini menjadi dasar untuk merumuskan 

kebijakan literasi yang lebih sistematis termasuk 

pengadaan koleksi buku yang beragam, penguatan 

peran kepala madrasah sebagai penggerak budaya 

literasi, serta pelibatan orang tua dalam mendukung 

kebiasaan membaca siswa di luar kelas. 
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